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Abstrak 

Mahasiswa yang mengalami tekanan dan ketidakbahagiaan saat menyusun skripsi 

cenderung mengalami stres. Mahasiswa yang mudah stres cenderung menghindari tugas 

atau melakukan prokrastinasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh manajemen stres terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 148 mahasiswa dengan 

kriteria mahasiswa (i) aktif Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar angkatan 

2017, 2018, dan 2019 yang sedang/telah memprogram mata kuliah skripsi sebanyak ≥ 2 

kali. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis uji regresi linear sederhana dengan hasil ada 

pengaruh manajemen stres (berdasarkan langkah-langkah) terhadap prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil analisis data uji beda 

menunjukkan bahwa manajemen stres dan prokrastinasi akademik yang ditinjau 

berdasarkan jenis kelamin dan angkatan tidak memiliki perbedaan yang signifikan.  

Implikasi dalam penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kemampuan 

manajemen stres dalam mengurangi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. 
Kata kunci: Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, Manajemen stres, Prokrstinasi 

akademik 
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PENDAHULUAN 

      Mahasiswa merupakan individu yang sedang mengikuti proses pendidikan atau studi di 

sebuah institusi pendidikan, seperti universitas, perguruan tinggi, atau sekolah tinggi 

(Daldiyono, 2013). Mahasiswa diwajibkan menyelesaikan tugas akhir atau skripsi untuk 

dapat memperoleh gelar sarjana. Skripsi merupakan sebuah karya ilmiah yang dibuat oleh 

mahasiswa program sarjana pada tahap akhir masa studi yang didasarkan pada penelitian, 

studi kepustakaan, atau pengembangan suatu masalah dengan pendekatan yang sistematis 

(Hasan, 2002).  

      Masa perkuliahan merupakan periode penting bagi mahasiswa untuk dapat 

menyelesaikan studinya dengan batas waktu yang ditentukan. Namun, kelulusan tepat 

waktu bergantung pada tekad dan kemauan mahasiswa itu sendiri. Pada kenyataannya, 

terdapat mahasiswa yang tidak dapat lulus sesuai dengan jadwal yang ditentukan atau tidak 

tepat pada waktunya. Salah satunya karena melakukan penundaan pada saat akan memulai 

atau mengerjakan skrispi (Ramadhani, 2016).  
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      Mahasiswa yang sering melakukan penundaan dalam mengerjakan skripsi dapat 

mengalami dampak negatif terkait kelulusan untuk tepat waktu (Widarto, 2017). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rizvi, Prawitasari, dan Soetjipto (1997) terhadap 1502 

mahasiswa yang akan lulus di sebuah universitas di Surabaya juga mendapati bahwa 938 

mahasiswa menyelesaikan skripsi mereka pada bulan terakhir sebelum mendaftar untuk 

wisuda. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan menunda dalam mengerjakan skripsi, yang 

berdampak pada keterlambatan dalam menyelesaikan studi. 

      Penundaan atau ketidaksiapan untuk menyelesaikan tugas atau skripsi disebut sebagai 

prokrastinasi. Prokrastinasi merupakan kecenderungan dalam menghindari tugas atau 

aktivitas yang penting (Tuckman, 1991). Prokrastinasi akademik merupakan bentuk 

prokrastinasi yang terjadi dalam lingkup akademik. Prokrastinasi bukan berarti tidak 

mengerjakan tugas, namun lebih mengacu pada menunda mengerjakan tugas atau aktivitas 

akademik dan memilih mengalihkan perhatian mereka pada aktivitas-aktivitas lain yang 

kurang penting sehingga menghambat kinerja dan membuat tugas atau aktivitas tidak dapat 

diselesaikan tepat waktu (Ghufron & Risnawita, 2010). 

      Banyak penelitian menyatakan bahwa prokrastinasi akademik sangat umum terjadi di 

kalangan mahasiswa dengan prevalensi yang cukup tinggi yaitu melebihi 50%. Seperti 

yang ditemukan oleh Burka dan Yuen (2007) terdapat 75% mahasiswa mengalami 

prokrastinasi pada salah satu perguruan tinggi Amerika Serikat, yang menunjukkan 50% di 

antaranya mengaku melakukan prokrastinasi dengan berkelanjutan, dan dari 50% lainnya 

menganggapnya sebagai permasalahan. Di Indonesia, tingkat prokrastinasi akademik juga 

signifikan yaitu kategori tingi 81% (Muyana, 2018) dan kategori sedang sampai tinggi 

82,51% (Suhadianto & Ananta, 2022) mahasiswa mengalami prokrastinasi. Data tersebut 

mengindikasikan bahwa prokrastinasi akademik merupakan masalah yang memerlukan 

perhatian yang serius dan penanganan yang efektif khususnya pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi. 

      Mahasiswa yang kini tengah mengerjakan skripsi seringkali merasa terbebani dan 

mengalami berbagai kesulitan. Efek dari beban tersebut dapat memunculkan perasaan 

negatif sehingga menimbulkan stres. Dampaknya seringkali menyebabkan mahasiswa 

menunda penulisan skripsi atau bahkan memilih untuk tidak menyelesaikan skripsi 

(Andarini & Fatma, 2013). Sejalan dengan penjelasan dari Rosario, Costa dan Nunez 

(2009) salah satu faktor yang memengaruhi prokrastinasi mahasiswa adalah stres. Oleh 

karena itu, mahasiswa perlu mengelola stresnya dengan baik agar dapat kembali tenang 

dan berpikir positif agar dapat menyelesaikan tugas.  

     Robbins (2013) mengemukakan bahwa manajemen stres dapat menjadi alternatif bagi 

individu untuk mengatasi stres yang dihadapi. Stres merupakan suatu keadaan yang timbul 

akibat interaksi antara individu dan lingkungannya, dan dapat menimbulkan tuntutan dari 

sistem biologis, psikologis, dan sosial individu (Sarafino & Smith, 2014). Mahasiswa yang 

memiliki kemampuan dalam mengelola stres dengan baik akan mampu mengembangkan 

emosi positif, terutama dalam menghadapi masalah akademik, dengan cara 

mengembangkan sikap optimisme. Di sisi lain, mahasiswa yang hidup dalam tekanan yang 

tinggi selama kuliah cenderung memiliki sikap dan orientasi yang berbeda, dan hal ini bisa 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk mengelola stres. Oleh karena itu, mahasiswa 

perlu memiliki keterampilan manajemen stres yang efektif guna menghindari perilaku 

negatif yang tidak diinginkan. Kemampuan manajemen stres yang baik memungkinkan 

individu untuk mengatasi situasi sulit dan menghadapi tantangan dengan baik. Dengan 

demikian, mahasiswa dapat menjalankan tanggung jawab dan menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu tanpa terjebak dalam prokrastinasi.     

      Penelitian mengenai korelasi antara tingkat stres dengan prokrastinasi akademik 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi (A’yunina dkk., 2019; Maharani dkk., 2020; & Soeli 
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dkk., 2022). Namun, masih sedikit penelitian yang menggunakan konsep manajemen stres, 

salah satunya adalah penelitian oleh Wahyuningtiyas dkk., (2019). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara manajemen stres dan prokrastinasi 

akademik (r= -0,803, p= 0,000), dengan manajemen stres berpengaruh sebesar 64,5% 

terhadap prokrastinasi akademik. Meskipun demikian, penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa terdapat keterbatasan terkait dengan pemilihan subjek, yang belum mengarah pada 

mahasiswa yang mengalami prokrastinasi pada penulisan skripsi dan belum diketahui 

berapa lama mahasiswa tersebut telah memprogram mata kuliah skripsi. Berdasarkan 

uraian yang telah dijelaskan dan hasil data awal yang ditemukan, peneliti tertarik untuk 

meneliti mengenai manajemen stres dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi.  

 

METODE PENELITIAN 
      Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian regresi yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara kedua variabel yaitu 

manajemen stres dan prokrastinasi akademik. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa (i) aktif Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar angkatan 2017, 2018, 

dan 2019 yang sedang/telah memprogram mata kuliah skripsi sebanyak ≥ 2 kali yaitu 

terdapat 240 orang mahasiswa (i). Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan sample size calculator by Raosoft, dengan jumlah populasi 240 maka jumlah 

sampel yang akan digunakan sebanyak 148. Penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan sampel yaitu teknik proportionate stratified random sampling. Skala yang 

digunakan untuk mengukur variabel prokrastinasi akademik adalah Tuckman 

Procrastination Scale yang telah diadaptasi oleh Muhkam dkk., (2022). Adapun skala yang 

digunakan untuk mengukur variabel manajemen stres adalah skala yang disusun oleh 

Rohim (2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Deskriptif Prokrastinasi Akademik 

      Data variabel celebrity worship pada penelitian ini terdiri atas 3 aspek: 1) Penundaan 

dalam mengerjakan atau menyelesaikan tugas; 2) Menghindari tugas 3) Menyalahkan 

orang lain dengan interval skor 1 sampai 5. Deskripsi data prokrastinasi akademik secara 

ringkas dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Rata-rata, standar deviasi, dan kategorisasi skor prokrastinasi akademik 

Mean SD Interval Kategori f % 

36 8 < 28 Rendah 21 14,19% 

  28 – 44 Sedang 97 65,54% 

  44 < Tinggi 30 10,27% 

  Total  402 100% 

      Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata 36, standar deviasi 8, dan 

partisipan penelitian ini sebagian besar memiliki tingkat prokrastinasi akademik pada 

kategorisasi sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar memiliki prokrastinasi akademik pada 

kaetogri sedang. 

 

Deskriptif Manajemen Stres 

      Data variabel manajemen stres pada penelitian ini terdiri atas 4 langkah: 1) Identifikasi 

gejala stres 2) Analisa gejala stres; 3) Strategi agar terhindar dari stres; 4) Coping stress 



2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

67 | Vol. 1 No. 11                                                Manajemen Stres dan Prokrastinasi (ST. Nurkhaliza. A., dkk.) 
 

dengan interval skor 1 sampai 5. Deskripsi data manajemen stres pada setiap langakh 

secara ringkas dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kategorisasi skor Manajemen Stres 

Langkah-langkah Rendah Sedang Tinggi 

Identifikasi gejala stres 2 (1,35%) 40 (27,03%) 106 (71,62%) 

Analisa gejala stres 3 (2,03%) 114 (77,03%) 31 (20,95%) 

Strategi agar terhindar 

dari stres 
7 (4,73%) 96 (64,86%) 45 (30,41%) 

Coping stres 2 (1,35%) 75 (50,68) 71 (47,97%) 

       

Berdasarkan Tabel 2, diketahui partisipan penelitian ini sebagian besar kategori tinggi 

untuk manajemen stres pada identifikasi gejala stres, sebagian besar kategori sedang untuk 

manajemen stres pada analisa gejala stres, sebagian besar kategori sedang untuk 

manajemen stres pada strategi terhindar dari stres, dan sebagian besar kategori sedang 

untuk manajemen stres pada coping stres. Hasil kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar sebagian besar memliki 

tingkat manajemen stres pada kategori sedang. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil uji hipotesis manajemen stres pada langkah identifikasi gejala stres terhadap 

prokrastinasi akademik 

Variabel 𝑹𝑺𝒒𝒖𝒂𝒓𝒆 B ρ Keterangan 

Prokrastinasi  

Akademik 

Manajemen Stres 

 

0,006 

 

-0,421 

 

0,000 

 

Signifikan 

 

     

  Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai signifikansi ρ sebesar 

0,000, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hipotesis yang diterima adalah 

ada pengaruh identifikasi gejala stres terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 

penelitian ini terdapat pada koefisien regresi yaitu B dengan nilai -0,421 yang memiliki 

nilai negatif. Semakin tinggi manajemen stres pada langkah identifikasi gejala stres maka 

semakin rendah prokrastinasi akademik dan sebaliknya semakin rendah manajemen stres 

pada langkah identifikasi gejala stres maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

      Pengaruh manajemen stres pada langkah identifikasi gejala stres memiliki nilai R 

square sebesar 0,006, maka identifikasi gejala stres memiliki pengaruh sebesar 0,6% 

terhadap prokrastinasi akademik, dan 99,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

menjadi fokus penelitian ini.       

 

Tabel 4. Hasil uji hipotesis manajemen stres pada langkah analisa gejala stres terhadap 

prokrastinasi akademik 

Variabel 𝑹𝑺𝒒𝒖𝒂𝒓𝒆 B ρ Keterangan 

Prokrastinasi  

Akademik 

Manajemen Stres 

 

0,023 

 

-1,121 

 

0,000 

 

Signifikan 
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     Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai signifikansi ρ sebesar 0,000, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hipotesis yang diterima adalah ada 

pengaruh analisa gejala stres terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 

penelitian ini terdapat pada koefisien regresi yaitu B dengan nilai -1,121 yang memiliki 

nilai negatif. Semakin tinggi manajemen stres pada analisa gejala stres maka semakin 

rendah prokrastinasi akademik dan sebaliknya semakin rendah manajemen stres pada 

langkah analisa gejala stres maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi. 

      Pengaruh manajemen stres pada langkah analisa gejala stres memiliki nilai R square 

sebesar 0,023, maka analisa gejala stres memiliki pengaruh sebesar 23% terhadap 

prokrastinasi akademik, dan 77% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi 

fokus penelitian ini.       

Tabel 5. Hasil uji hipotesis manajemen stres pada langkah strategi agar terhindar dari stres 

terhadap prokrastinasi akademik 

Variabel 𝑅𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 B ρ Keterangan 

Prokrastinasi  

Akademik 

Manajemen Stres 

 

0,131 

 

-0,697 

 

0,000 

 

Signifikan 

 

     Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai signifikansi ρ sebesar 0,000, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hipotesis yang diterima adalah ada 

pengaruh strategi agar terhindar dari stres terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dalam penelitian ini terdapat pada koefisien regresi yaitu B dengan nilai -0,697 yang 

memiliki nilai negatif. Semakin tinggi manajemen stres pada langkah strategi agar 

terhindar dari stres maka semakin rendah prokrastinasi akademik dan sebaliknya semakin 

rendah manajemen stres pada langkah strategi agar terhindar dari stres maka semakin 

tinggi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

      Pengaruh manajemen stres pada langkah strategi agar terhindar dari stres memiliki nilai 

R square sebesar 0,131, maka strategi agar terhindar dari stres memiliki pengaruh sebesar 

13,1% terhadap prokrastinasi akademik, dan 86,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

menjadi fokus penelitian ini.       

 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis manajemen stres pada langkah coping stress terhadap 

prokrastinasi akademik 

Variabel 𝑅𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 B ρ Keterangan 

Prokrastinasi  

Akademik 

Manajemen Stres 

 

0,059 

 

-0,971 

 

0,000 

 

Signifikan 

 

     Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai signifikansi ρ sebesar 0,000, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hipotesis yang diterima adalah ada 

pengaruh coping stress terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini 

terdapat pada koefisien regresi yaitu B dengan nilai -0,971 yang memiliki nilai negatif. 

Semakin tinggi manajemen stres pada langkah coping stress maka semakin rendah 

prokrastinasi akademik dan sebaliknya semakin rendah manajemen stres pada langkah 

coping stress maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. 
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      Pengaruh manajemen stres pada langkah coping stress memiliki nilai R square sebesar 

0,059, maka coping stress memiliki pengaruh sebesar 5,9% terhadap prokrastinasi 

akademik, dan 94,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini.       

 

PEMBAHASAN 

      Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear menunjukkan nilai 

signifikansi ρ sebesar 0,000 pada setiap langkah-langkah manajemen stres terhadap 

prokrastinasi akademik. Nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 

pengaruh identifikasi gejala stres terhadap prokrastinasi akademik, ada pengaruh analisa 

gejala stres terhadap prokrastinasi akademik, ada pengaruh strategi agar terhindar dari stres 

terhadap prokrastinasi akademik, dan ada pengaruh coping stress terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar. 

      Koefisiensi regresi dari setiap langkah-langkah manajemen stres terhadap prokrastinasi 

akademik diantaranya identifikasi gejala stres dengan nilai -0,42, analisa gejala stres 

dengan nilai -1,121 strategi agar terhindar dari stres dengan nilai -0,697, dan coping stress 

dengan nilai -0,971. Hasil koefisiensi pada setiap langkah menunjukkan nilai negatif yang 

berarti semakin tinggi manajemen stres maka semakin rendah prokrastinasi akademik dan 

sebaliknya semakin rendah manajemen stres pada maka semakin tinggi prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar. 

      Sejalan dengan peneltian Wahyuningtiyas dkk., (2019) bahwa terdapat pengaruh 

kemampuan manajemen stres terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi dengan kontribusi sebesar 64,5%. Andari dan Fatma (2013) 

mengemukakan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi merasa terbebani dan 

mengalami kesulitan yang mengakibatkan berkembangnya perasaan negatif seperti stres, 

kekhawatiran, ketegangan, dan kehilangan motivasi. Hal ini kemudian mengakibatkan 

munculnya perilaku penundaan dalam menyelesaikan skripsi. 

      Mahasiswa yang memiliki manajemen stres yang rendah mengindikasikan bahwa 

cenderung kesulitan dalam mengatasi stres yang muncul selama proses penulisan skripsi. 

Hal ini dapat berdampak negatif pada kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tekanan 

akademik dan menyelesaikan tugas dengan baik. Mahasiswa yang mengalami perasaan 

cemas, stres, kurangnya motivasi, atau masalah emosional dan psikologis lainnya lebih 

mungkin untuk menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas akademik (Wahyuningtiyas 

dkk., 2019). 

      Skripsi memerlukan waktu, usaha, dan pemikiran yang intens, terutama ketika harus 

memenuhi batas akhir yang mendesak. Stres yang timbul dari tugas ini bisa menjadi 

pemicu prokrastinasi jika mahasiswa tidak dapat mengelolanya dengan baik. Robbins 

(2013) mengungkapkan bahwa manajemen stres merupakan hal yang diperlukan untuk 

menghadapi stres. Seseorang yang memiliki kemampuan manajemen stres yang baik akan 

dapat menghadapi situasi sulit dan tantangan dengan baik, serta mampu menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif tanpa menunda-nunda atau melakukan 

perilaku prokrastinasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen stres dapat 

membantu individu tetap fokus dan produktif dalam menjalani berbagai tugas dan 

tanggung jawab 

      Pengaruh dari setiap langkah-langkah manajemen stres terhadap prokrastinasi 

akademik diantaranya, yaitu identifikasi gejala stres memiliki pengaruh sebesar 0,6%, 

analisa gejala stres memiliki pengaruh sebesar 23%, strategi agar terhindar dari stres 

memiliki pengaruh sebesar 13,1% dan coping stres memiliki pengaruh sebesar 5,9% 

terhadap prokrastinasi akademik. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa manajemen 
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stres memiliki peran dalam mengurangi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi, meskipun ada faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

      Menurut Gufron dan Risnawita (2010), faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi 

akademik dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi kondisi fisik, kondisi psikologis, dan kontrol diri yang rendah juga 

berperan dalam prokrastinasi. Faktor eksternal mencakup gaya pengasuhan orang tua serta 

kondisi lingkungan yang kurang terkontrol. Selain itu menurut Solomon dan Rothblum 

(1984), ketidaknyamanan terhadap tugas, takut gagal, dan faktor lain seperti 

ketidakmampuan dalam pengambilan keputusan, ketergantungan pada orang lain, 

pengambilan risiko berlebihan, juga memengaruhi prokrastinasi. 

      Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tiap langkah-langkah manajemen stres terhadap 

prokrastinasi akademik menunjukkan nilai signifikansi <0,05. Diantara keempat langkah 

dalam manajemen stres, diperoleh langkah yang memiliki pengaruh paling tinggi yaitu 

strategi terhindar dari stres. Strategi terhindar dari stres berfokus pada penerapan rencana 

untuk mengurangi stres selama proses pengerjaan skripsi yang mencakup pendekatan 

kognitif dan tindakan yang dinamis. Mahasiswa dengan strategi terhindar dari stres yang 

baik memiliki kemampuan untuk mengelola pola pikir dan emosi dengan positif serta 

mampu mengambil tindakan dalam menghadapi tekanan dan tantangan yang muncul 

selama proses pengerjaan skripsi. 

 

SIMPULAN 

      Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima, yaitu: 

1. Ada pengaruh identifikasi gejala stres terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

2. Ada pengaruh analisa gejala stres terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi 

3. Ada pengaruh strategi agar terhindar dari stres terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

4. Ada pengaruh coping stress terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi 

 

SARAN 

1. Bagi Mahasiswa 

     Diharapkan bagi mahasiswa khususnya yang sedang dalam proses pengerjaan 

skripsi untuk meningkatkan kemampuan manajemen stres dan megurangi perilaku 

prokrastinasi.  

2. Bagi Perguruan Tinggi 

      Diharapkan bagi Perguruan tinggi atau fakultas agar dapat memberi dukungan 

terhadap mahasiswa, khususnya yang sedang dalam proses pengerjaan skripsi dengan 

memberikan edukasi terkait manajemen stres, prokrastinasi, ataupun dukungan lainnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan penelitian ini 

dengan mengambil sampel yang lebih besar atau melibatkan mahasiswa dari berbagai 

program studi. Selain itu, mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang dalam proses 

pengerjaan skripsi, seperti motivasi, regulasi diri, atau tekanan sosial. 
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